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Penelitian ini bertujuan untuk dapat memahami serta mendapatkan manfaat dalam menjawab permasal ahan
maupun kendala — kendala Indonesia dalam merealisasi penguasaan teknologi pembuatan dan
pengembangan program kendaraan taktis bagi kepentingan pembangunan ekonomi, pertahanan dan
keamanan nasional Indonesia dengan menggunakan beberapa sudut pandang teori dari persaingan supply
chain global dari Porter, teori keamanan kawasan (Regional Security Complex Theory) Barry Buzan, teori
strategi Ketahanan Nasional dan berdasarkan pada konsep Pancagatra dan teori sistem dunia oleh
Wallerstein. Penelitian ini disusun dengan metode kualitatif eksploratif. Temuan dari penelitian ini ternyata
terdapat kendala— kendala yang dihadapi oleh para pelaku industri swasta dan BUMN dalam melakukan
produks dan mengembangkan kendaraan taktis. Kendala yang dimaksud adalah pengembangan kendaraan
taktis masih berfokus pada desain dan persenjataan, sedangkan untuk penguasaan akan teknologi,
pengembangan mesin masih sangat bergantung terhadap teknologi impor yang dikembangkan dari negara
lain, hal ini juga disebabkan oleh kurangnya Riset dan Development (R& D) di industri pertahanan nasional.
Selain itu kendala berikutnya adal ah kendaraan taktis memerlukan sumber daya teknologi yang tinggi.
Kemudian masih rendahnya kemampuan sumber daya manusia dan sumber daya produk pada industri
komponen dalam negeri. Teknologi kendaraan taktis yang dinamis juga membuat Indonesia semakin jauh
tertinggal. Terakhir, belum adanya dukungan dan upaya pemerintah yang nyata terhadap perkembangan
industri komponen kendaraan taktis dalam negeri. Begitu pentingnya penguasaan teknologi industri terdapat
sgjumlah cara untuk dapat meningkatkan kemandirian, salah satu cara dengan melakukan Industrialisasi
Substitusi Impor (1S1). Kebijakan ISl dianggap caratepat untuk meningkatkan daya saing industri nasional
dalam menghadapi dinamika tantangan di era globalisasi saat ini dari perdagangan bebas yang semakin
kompetitif

...... This study aims to be able to understand and get benefits in answering Indonesia's problems and
constraints in realizing mastery of technology for the manufacture and development of tactical vehicle
programs for the interests of Indonesia's economic development, defense and national security by using
several theoretical points of view from global supply chain competition from Porter, Regiona Security
Complex Theory Barry Buzan, theory of the National Resilience strategy and based on the concept of
Pancagatra and the theory of world systems by Wallerstein. This research was compiled using an
exploratory qualitative method. The findings of this study turned out to be obstacles faced by private
industry players and SOEs in producing and developing tactical vehicles. The obstacle in question is that the
development of tactical vehicles still focuses on design and weaponry, while for mastery of technology,
engine development is still very dependent on imported technology developed from other countries, thisis
also due to the lack of Research and Development (R&D) in the national defense industry. In addition, the
next obstacle is that tactical vehicles require high technological resources. Then thereis still alow ability of
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human resources and product resources in the domestic component industry. The dynamic tactical vehicle
technology also makes Indonesia even further behind. Finally, there is no real government support and
efforts for the development of the domestic tactical vehicle component industry. So important is the mastery
of industrial technology there are a number of ways to be able to increase independence, one way is by
industrializing import substitution (ISl). The ISl policy is considered the right way to increase the
competitiveness of national industries in the face of the dynamics of challengesin the current era of
globalization from increasingly competitive free trade.



